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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Tangerang baik secara 
parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah metode asosiatif. Teknik sampling 
yang digunakan adalah sampling jenuhmenggunakan dengan sampel sebanyak 51 responden. Hasil 
penelitian ini adalah Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
persamaan regresi Y = 14759 + 0,602X1, Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung> F tabelatau 
(30,807>2,800). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan 
secara simultan antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. 
Bank Syariah Mandiri Area Tangerang 
Kata Kunci : Gaya kepemimpinan, Budaya organisasi, Kinerja Karyawan. 

 
Abstract 

The he purpose of this study was to determine the effect of leadership style and organizational culture on 

employee performance at PT. Bank Syariah Mandiri Tangerang Area, either partially or simultaneously. The 

method used is the associative method. The sampling technique used was saturated sampling with a sample of 51 

respondents. The results of this study are the leadership style has a significant effect on employee performance with 

the regression equation Y = 14759 + 0.602X1. Hypothesis testing obtained the value of F count> F table or 

(30,807> 2,800). Thus H0 is rejected and H3 is accepted. This means that there is a significant influence 

simultaneously between leadership style and organizational culture on employee performance at PT. Bank Syariah 

Mandiri Tangerang Area 

Keywords: leadership style, organizational culture, employee performance. 

 

PENDAHULUAN  
Gaya seorang manajer dalam 

memimpin sebuah perusahaan mempunyai 
dampak yang sangat signifikan pada sikap 
dan kinerja karyawannya. Karakteristik 
bawahan terjadi dari proses komunikasi 
yang baik antara pimpinan dan bawahan. 
Bagi karyawan agar bekerja dengan baik 
dipengaruhi efektifitas seorang pimpinan, 
oleh karena itu peran pimpinan dalam 
kinerja karyawan merupakan hal yang 
utama. Pada era globalisasi saat ini, sebuah 
perusahaan dituntut untuk dapat 
memperbaiki hal-hal yang terkait dalam 
perusahaan di semua aspek khususnya 
pada sumber daya manusia agar dapat 
terus berkembang dan bertahan. Dimana 

sering kali masalah yang timbul yakni 
bagaimana karyawan dapat diarahkan 
supaya mampu meningkatkan kinerja 
untuk hasil yang optimal serta tercapainya 
tujuan perusahaan. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, di antaranya seperti gaya 
kepimpinanan dan budaya organisasi. 
Upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan seorang pimpinan harus 
memperhatikan gaya kepemimpinan untuk 
mempengaruhi, mengarahkan, dan 
mengkoordinasikan anggota organisasi 
agar mampu menjalankan tugas serta dapat 
mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja 
karyawan PT. Bank Syariah Mandiri Area 
Tangerang mengalami penurunan. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti 
menunjukkan bahwa beberapa karyawan 
menganggap manajer yang memimpin 
mereka menerapkan standar internal yang 
tinggi dalam setiap aktivitas, sehingga 
sering merasa tertekan dalam bekerja. Rasa 
tertekan tersebut dapat timbul karena 
beberapa faktor, salah satunya adalah gaya 
kepemimpinan yang dilakukan oleh 
pimpinan di PT. Bank Syariah Mandiri Area 
Tangerang. Gaya kepemimpinan yang 
kurang cocok menurut karyawan tentunya 
akan mempengaruhi kinerja karyawan 
menjadi kurang maksimal, meskipun hal 
tersebut dilakukan demi memberikan yang 
terbaik. Oleh karena itu segala hasil yang 
dicapai masing-masing karyawan harus 
sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Sebagai 
dampaknya, apabila karyawan tidak dapat 
mencapai target sebagaimana ditetapkan, 
pimpinan akan memberikan teguran keras 
pada karyawannya.  

Pimpinan dengan gaya 
kepemimpinan belum dapat 
mengoptimalkan potensi organisasi dengan 
adanya aturan-aturan yang berlaku 
sehingga kurang melakukan improvisasi 
kebijakan-kebijakan untuk mentoleransi 
adanya keberatan, kedaruratan, maupun 
peristiwa yang tidak terduga dan yang 
terjadi pimpinan senantiasa berpatokan 
pada aturan yang ada. Pimpinan kurang 
memahami bawahan yang memiliki 
perbedaan karakteristik, seperti 
kemampuan, pengetahuan sikap, perilaku 
hingga mengalami kesulitan mengenal 
bawahan. Namun demikian, manajer juga 
memberikan arahan dalam penyelesaian 
masalah yang dihadapi bawahannya 
dengan bijak. 

Selain gaya kepemimpinan, hal yang 
perlu diperhatikan yaitu menciptakan 
budaya organisasi. Budaya organisasi 
merupakan bagian dari manajemen sumber 
daya manusia dan teori organisasi. 
Manajemen sumber daya manusia budaya 
organisasi dilihat dari aspek perilaku. 
Menurut Sutrisno (2015:2) mengemukakan, 
“Secara tidak sadar tiap-tiap orang dalam 
suatu organisasi mempelajari budaya yang 

berlaku didalam organisasinya. Apalagi 
bila ia sebagai orang baru supaya dapat 
diterima oleh lingkungan tempat bekerja, ia 
berusaha mempelajari apa yang dilarang 
dan apa yang diwajibkan, apa yang baik, 
dan apa yang buruk, apa yang benar dan 
apa yang salah, dan apa yang harus 
dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan didalam organisasi tempat 
bekerja itu”. 

Keberhasilan suatu organisasi 
merupakan  hal  yang sangat diperhatikan 
dimana didalamnya terdapat faktor budaya 
organisasi seperti nilai-nilai, norma, moral, 
kepercayaan, yang dapat membentuk sikap 
karyawan dan kinerja dalam melakukan 
suatu pekerjaan dengan baik supaya dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetepkan oleh 
suatu perusahaan. Seorang karyawan yang 
mampu memahami budaya organisasi akan 
dapat menerapkan tingkah laku di 
lingkungan perkerjaannya. 

Hal yang menjadi indikasi bahwa 
masalah budaya organisasi berdampak 
pada perilaku kerja dan kinerja karyawan di 
PT. Bank Syariah Mandiri Area Tangerang 
dimana kinerja karyawan mengalami 
penurunan, hal ini disebabkan budaya 
kompetitif yang berorientasi pada hasil, 
tanpa mempertimbangkan  kesiapan dan 
persiapan kemampuan karyawan, 
kemudian kepuasan kerja setiap individu 
atau karyawan yang tidak terpenuhi karena 
pekerjaan itu sendiri, serta interaksi sosial 
terhadap rekan bekerja sehingga dampak 
akibatnya karyawan tidak termotivasi 
untuk meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. 
Bank Syariah Mandiri Area Tangerang 
perlu adanya upaya peningkatan pada gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi, 
karena menurunnya kinerja. Dengan 
demikian akan meningkatkan kinerja 
karyawan yang lebih baik. Selain faktor 
gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 
diperlukan pula faktor lain seperti disiplin, 
komitmen, dan motivasi dalam bekerja. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Rivai dalam bukunya 

"Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 
Perusahaan", gaya kepemimpinan 
didefinisikan sebagai pola menyeluruh dari 
tindakan seorang pemimpin, baik yang 
tampak maupun yang tidak tampak oleh 
bawahannya. 

Menurut Miftah Thoha dalam 
bukunya "Kepemimpinan Dalam 
Manajemen" menjelaskan bahwa gaya 
kepemimpinan merupakan norma perilaku 
yang digunakan oleh seseorang pada saat 
orang tersebut mencoba mempengaruhi 
perilaku orang lain seperti yang ia lihat. 

Menurut Hasibuan dalam bukunya 
"Manajemen Sumber Daya Manusia" 
menyatakan gaya kepemimpinan adalah 
suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi 
bawahannya, agar mereka mau bekerja 
sama dan bekerja secara produktif untuk 
mencapai tujuan organisasi. 

Luthans dalam bukunya 
"Organizational Behavior" mendefinisikan 
gaya kepemimpinan merupakan cara 
pimpinan untuk mempengaruhi 
anggota/bawahannya sedemikian rupa 
sehingga orang tersebut mau melakukan 
kehendaknya untuk mencapai tujuan 
organisasi meskipun secara pribadi hal 
tersebut mungkin tidak disenangi.  

Menurut Kartono dalam bukunya 
"Pemimpin dan Kepemimpinan" 
memberikan definisi gaya kepemimpinan 
sebagai sifat, kebiasaan, tempramen, watak 
dan kepribadian yang membedakan 
seorang pemimpin dalam berinteraksi 
dengan orang lain. 

Mulyadi dan Rivai dalam bukunya 
"Manajemen Sumber Daya Manusia" 
menerangkan bahwa gaya kepemimpinan 
merupakan pola perilaku dan strategi yang 
disukaidan sering diterapkan oleh seorang 
pemimpin dalam rangka mencapai sasaran 
organisasi 

Budaya tidak hanya berlaku pada 
kebudayaan dan adat istiadat seperti yang 
dimiliki oleh negara Indonesia yang kaya 
dengan kebudayaannya. Pada 
kenyataannya, setiap organisasi juga 
memiliki budaya yang menjadi ciri khas 

organisasi mereka masing-masing. Budaya 
dalam organisasi disebut sebagai budaya 
organisasi. Sebelum memahami pengertian 
dari budaya organisasi, kita perlu 
memahami apa yang dimaksud dengan 
budaya dan organisasi. Budaya adalah 
seperangkat pemahaman penting yang 
dimiliki, diyakini, serta diterapkan oleh 
anggota komunitas yang sama. Budaya 
terdiri dari serangkaian nilai, ide-ide, 
persepsi, preferensi, konsep moralitas, kode 
perilaku, yang nantinya akan menciptakan 
kekhasan di antara kelompok manusia 
tersebut. Sedangkan, organisasi adalah 
suatu platform dimana individu dari 
berbagai latar belakang bersatu dan bekerja 
sebagai unit kolektif untuk mencapai tujuan 
bersama dan target tertentu.  

Budaya organisasi adalah sistem 
kepercayaan dan sikap bersama yang 
berkembang dalam suatu organisasi dan 
membimbing perilaku para anggotanya. 
Selain itu, budaya organisasi juga dapat 
didefinisikan sebagai filosofi, ideologi, 
nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, harapan, 
sikap dan norma-norma yang menyatukan 
suatu organisasi serta disebarluaskan oleh 
para karyawannya. 

 
METODE  

Berdasarkan populasi penelitian, 
maka sampel yang dijadikan objek dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan 
yang bekerja di PT. Bank Syariah Mandiri 
Area Tangerang berjumlah 51 karyawan 
yang ditetapkan berdasarkan sampel jenuh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 
nilai persamaan regresi Y = 14,759 + 0,602X1, 
koefisien korelasi sebesar 0,620 artinya 
kedua variabel mempunyai tingkat 
hubungan yang kuat.Nilai determinasi atau 
kontribusi pengaruh sebesar 0,385 atau 
sebesar 38,5% sedangkan sisanya sebesar 
61,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 
atau (5,537 > 2,010). Dengan demikian H0 
ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial 
antara gaya kepemimpinan terhadap 
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kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Area Tangerang  
1. Pengaruh Budaya organisasi (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian, 

diperoleh nilai persamaan regresi Y = 
12,700 + 0,366X2, koefisien korelasi 
sebesar 0,657 artinya kedua variabel 
mempunyai tingkat hubungan yang 
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 
pengaruh sebesar 0,431 atau sebesar 
43,1% sedangkan sisanya sebesar 56,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 
atau (6,095 > 2,010). Dengan demikian H0 
ditolak dan H2 diterima artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial 
antara budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Area Tangerang 

2. Pengaruh Gaya kepemimpinan (X1) dan 
Budaya organisasi (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan (X1) dan budaya 
organisasi (X2) berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan dengan 
diperoleh persamaan regresi Y = 7,294 + 
0,394X1 + 0,263X2.Nlai koefisien korelasi 
atau tingkat pengaruh antara variabel 
bebas dengan variabel terikat diperoleh 
sebesar 0,750 artinya memiliki memiliki 
hubungan yang kuat. Nilai koefisien 
determinasi atau kontribusi pengaruh 
secara simutan sebesar 54,4% sedangkan 
sisanya sebesar 45,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 
Fhitung>Ftabel atau (30,807> 2,800). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H3 diterima. 
Artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan antara gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Area Tangerang. 

 
KESIMPULAN 

Gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan persamaan regresi Y = 14,759 + 
0,602X1, nilai korelasi sebesar 0,620 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan 
yang kuat dengan koefisien determinasi 
sebesar 38,5%. Uji hipotesis diperoleh t 
hitung > t tabel atau (5,537 > 2,010). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima 
artinya terdapat pengaruh signifikan antara 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan. 

Budaya organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan persamaan regresi Y = 12,700 + 
0,366X2 nilai korelasi sebesar 0,657 artinya 
kedua memiliki tingkat hubungan yang 
kuat dengan koefisien determinasi sebesar 
43,1%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t 
tabel atau (6,095 > 2,010). Dengan demikian 
H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat 
pengaruh signifikan antara budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Gaya kepemimpinan dan budaya 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan persamaan 
regresi Y = 7,294+ 0,394X1 + 0,263X2. Nilai  
korelasi sebesar 0,750 artinya variabel bebas 
dengan variabel terikat memiliki tingkat 
hubungan yang kuat dengan koefisien 
determinasi sebesar 54,4% sedangkan 
sisanya sebesar 45,6% dipengaruhi faktor 
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung> F 

tabelatau (30,807>2,800). Dengan demikian 
H0ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan antara 
gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan di PT. Bank 
Syariah Mandiri Area Tangerang. 
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